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Abstract: This study examines the effect of Work Discipline, Compensation, and Work
Environment on Employee Performance with Work Motivation as an intervening variable at
the Regional Secretariat of West Pasaman Regency. Using a quantitative approach, data were
collected from 160 respondents through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression and path analysis. The findings indicate that Work Discipline, Compensation, and
Work Environment each have a positive and significant effect on Work Motivation.
Furthermore, Work Discipline and Compensation have a positive and significant effect on
Employee Performance, while Work Environment has no direct effect on Employee
Performance. Work Motivation significantly influences Employee Performance. In mediation
testing, Work Motivation is unable to mediate the relationship between Work Discipline and
Employee Performance, as well as between Work Environment and Employee Performance.
However, Work Motivation successfully mediates the effect of Compensation on Employee
Performance. Therefore, enhancing Work Motivation is essential, as it exerts the most dominant
influence on Employee Performance.
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Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan  Daerah  Kabupaten
Pasaman Barat Nomor 1 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan  Perangkat  Daerah. tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
merupakan OPD yang mempunyai tugas
pokok membantu Bupati dalam menyusun
kebijakan dan mengkoordinasikan
pelaksanaan tugas Staf Ahli, Asisten,
Perangkat Daerah dan Instnasi Vertikal serta
pelayanan administrative.

Pegawai di  Sekretariat Daerah
Kabupaten =~ Pasaman  Barat  dituntut
memberikan  kinerja administratif yang
optimal. Untuk mewujudkannya, instansi
perlu  menciptakan pegawai berkualitas

melalui pemberian kompensasi yang sesuali,
penerapan disiplin Kkerja, serta lingkungan
kerja yang nyaman. Berdasarkan laporan
capaian Kinerja tahun 2024, realisasi
program dan kegiatan masih berfluktuasi
dan rata-rata berada di bawah 95%.

Hasil wawancara terhadap 30
pegawai menunjukkan bahwa sebagian
besar pegawai mengalami penurunan
motivasi kerja. Hal ini disebabkan oleh
kompensasi yang dianggap tidak sebanding
dengan beban kerja yang dilakukan. Selain
itu, gaji yang sering  mengalami
keterlambatan pembayaran juga menjadi
keluhan utama pegawai. Kondisi tersebut
diperparah dengan disiplin kerja yang masih
rendah serta hubungan antarpegawai yang
kurang harmonis, sehingga berdampak pada
kinerja yang belum optimal. Rendahnya
disiplin kerja dipengaruhi oleh lemahnya
pengawasan internal, kurangnya
keteladanan pimpinan, serta penerapan
sanksi yang tidak merata. Faktor lain yang
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memengaruhi kinerja pegawai adalah sistem
kompensasi yang belum proporsional, baik
dari segi besaran gaji maupun keadilan
pemberian imbalan. Selain itu, keterbatasan
anggaran, komunikasi interpersonal yang
kurang baik, serta lingkungan kerja yang
kurang kondusif juga turut memengaruhi
motivasi dan kinerja pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat.

Menurut (Ummah, 2019) menyatakan
bahwa kompensasi memberikan pengaruh
yang signifikan dan positif secara parsial
terhadap kinerja karyawan di Hotel Mukmin
Mandiri Perak Timur Surabaya. Berdasarkan
pengujian terhadap 30 responden adanya bukti
menerima dan Ho menolak  bahwa
kompensasi mampu mempengaruhi Kinerja
karyawan di Hotel Mukmin Mandi. penelitian
oleh (Simamora & Sambas, 2023) menyoroti
pentingnya aspek fisik dari lingkungan kerja,
seperti pencahayaan, ergonomi, dan ruang
kerja. yang nyaman. Studi  mereka
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat
secara signifikan mempengaruhi kesehatan
fisik dan mental karyawan. Lingkungan kerja
yang dirancang dengan baik dapat mengurangi
stres, meningkatkan fokus, dan mencegah
masalah kesehatan yang terkait dengan posisi
kerja yang tidak nyaman.

Hasil  penelusuran, permasalahan
kinerja pegawai di lingkungan Sekretariat
Daerah (Setda) Kabupaten Pasaman Barat
secara garis besar mencakup, Disiplin kerja,
kompensasi dan Lingkungan Kerja Kurang
Kondusif, serta permasalahan motivasi.
Merupakan kajian yang menarik dilakukan
penelitian.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja.

Yuliantho (2020) disiplin kerja sangat
mempengaruhi  kinerja karyawan, hal ini
disebabkan karena disiplin  merupakan
bentuk-bentuk latihan bagi karyawan dalam
melaksanakan  aturan-aturan  perusahaan,
semakin disiplin karyawan semakin tinggi
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini di
dukung oleh (Anggita & Widyastuti, 2023)
menunjukkan ~ bahwa  Disiplin  Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Temuan ini memberikan
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implikasi  bahwa untuk meningkatkan
kinerja karyawan di organisasi, maka
organisasi  harus  meningkatkan  dan
menekankan pada disiplin  karyawan
terhadap kinerja, Disamping itu disiplin

bermanfaat mendidik karyawan untuk
mematuhi dan menyenangi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada,

sehingga dapat menghasilkan kinerja yang
baik dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawanBerdasarkan kerangka pikir di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Hipotesis (H1): Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Menurut Hasibuan dalam (Lestari et
al., 2024a), kompensasi merupakan seluruh
bentuk pendapatan yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan, baik berupa uang
maupun non-uang, secara langsung maupun
tidak langsung. Kompensasi dapat berupa
gaji, upah, bonus, dan insentif yang
diberikan sesuai dengan beban dan
kontribusi  kerja karyawan. Pemberian
kompensasi yang sesuai sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karena mampu
meningkatkan semangat kerja. Banyak
organisasi menerapkan sistem kompensasi
berbasis kinerja agar pegawai terdorong
mencapai target organisasi. Simamora dan
Sambas (2023) serta Ervina et al. (2023)
menyatakan bahwa kompensasi yang adil
mampu meningkatkan motivasi, kepuasan
kerja, dan produktivitas pegawai.
Berdasarkan kerangka pikir di atas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Hipotesis (H2): Kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Disiplin Menurut (Hardianti et al.,
2023) Lingkungan kerja sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Faktor fisik
seperti  kenyamanan  tempat  Kerja,
pencahayaan, dan fasilitas yang memadai
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dapat meningkatkan produktivitas. Faktor
psikologis seperti motivasi, tekanan kerja, dan
apresiasi juga memengaruhi semangat kerja.
Selain itu, hubungan sosial yang baik
antarpegawai dan  kepemimpinan yang
suportif dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif. Lingkungan adalah salah satu
komponen penting dalam manajemen sumber
daya manusia, di mana karyawan
menjalankan aktivitas pekerjaan mereka.
Seorang atasan atau pimpinan organisasi
harus memperhatikan lingkungan kerja agar
karyawan merasa nyaman dan betah saat
bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif,
baik dalam aspek fisik maupun non-fisik,

akan mendorong karyawan untuk
melaksanakan tugas dengan baik.
Lingkungan kerja yang baik harus

diwujudkan agar karyawan merasa nyaman
dan betah di dalam ruangan saat
menyelesaikan  tugas, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi. Lingkungan Kkerja
yang kondusif akan berdampak positif pada
kualitas pekerjaan, dan yang terpenting,
kinerja karyawan pun akan meningkat
(Sawaluddin & Rustandi, 2020).

Jika lingkungan kerja tidak nyaman
dan kondusif maka akan menggangu kinerja
karyawan (Simamora & Sambas, 2023)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Suryadi & Karyono, 2022) didapatkan
lingkungan  kerja  berpengaruh  positif
signifikan  terhadap kinerja  karyawan.
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
penelitian ini adalah: berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
Hipotesis (Hs): Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Berdasarkan kerangka pikir di atas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pengaruh  Disiplin
Motivasi Kerja.
Kompensasi yang Penelitian yang di
lakukan oleh (Anggita & Widyastuti, 2023)
Disiplin yang tinggi mencerminkan tanggung
jawab dan dorongan kuat untuk mencapai
tujuan, meningkatkan semangat Kkerja,
sementara motivasi yang tinggi (dorongan

Kerja terhadap
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internal) akan membuat seseorang lebih
disiplin dalam mengikuti aturan dan
menyelesaikan tugas, menunjukkan
hubungan timbal balik yang sinergis dalam
meningkatkan kinerja. Kedisiplinan dalam
hal waktu, perilaku, dan aturan Kkerja
menunjukkan rasa tanggung jawab yang
besar, yang pada akhirnya membangun
semangat kerja dan gairah untuk mencapai
target organisasi. (Yusshinta et al., 2020).
Menurut (Anggita & Widyastuti,
2023) Disiplin kerja dan motivasi kerja
adalah dua sisi mata uang yang saling
memperkuat. Disiplin yang baik mendorong
munculnya motivasi, dan motivasi yang
tinggi akan menjaga kedisiplinan. Keduanya

sangat  penting  untuk  mendorong
produktivitas dan Kkinerja yang optimal
dalam sebuah organisasi, berdasarkan

pengembangan hipotesis dan juga penelitian
terdahulu, maka dalam penelitian ini yaitu.
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H4: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Motivasi Kerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi
Kerja

Penelitian yang di lakukan oleh
(Endarwita & Herlina, 2019) dan (Sugeng &
Suryadi, 2023) kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja, karena imbalan yang layak
mencerminkan penghargaan atas prestasi,
meningkatkan semangat, dan memenuhi
kebutuhan karyawan, sehingga mendorong
kinerja yang lebih baik. Semakin tinggi
kompensasi yang adil, semakin tinggi pula
motivasi kerja karyawan, dan sebaliknya,
kompensasi yang tidak memadai dapat
menurunkan motivasi dan kinerja. Menurut
(Sari, 2021) Kompensasi bukan hanya biaya,
melainkan  investasi  strategis  yang
memengaruhi motivasi karyawan.
Pemberian kompensasi yang efektif dan adil
adalah kunci untuk menjaga semangat,
kepuasan, dan produktivitas tenaga kerja
dalam  mencapai  tujuan  organisasi,
berdasarkan pengembangan hipotesis dan
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juga penelitian terdahulu, maka dalam
penelitian ini yaitu maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H5: Kompensasi berpengaruh
Motivasi Kerja.

terhadap

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi Kerja

Penelitian yang di lakukan oleh (Mulia
& Saputra, 2021) dan (Solehati et al., 2024)
Lingkungan Kerja terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kkinerja pegawai,
baik dalam hal peningkatan kompetensiteknis,
motivasi kerja, keterampilan interpersonal,
maupun dalam membangun suatu kolaborasi
antar pegawai. Lingkungan Kerja yang
dirancang dengan baik dan sesuai dengan
harapan pegawai sangat penting untuk
memastikan bahwa mereka dapat bekerja
dengan aman dan nyaman dalam suuatu
perusahaan. Berdasarkan  pengembangan
hipotesis dan penelitian terdahulu, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
H6: Diduga Terdapat Pengaruh Signifikan
Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai

Kinerja karyawan yang baik dapat
dicapai jika perusahaan mampu
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat
meningkatkan Kinerja tersebut. Salah satu
faktor yang berpengaruh adalah pemberian
motivasi. Motivasi adalah dorongan atau
keinginan yang muncul dalam diri karyawan,
yang menimbulkan semangat untuk bekerja
(Endarwita & Herlina, 2019)

Motivasi kerja menjadi aspek penting
dalam mencapai Kkinerja yang optimal dan
juga merupakan pendorong utama dalam
mencapai tujuan perusahaan (Fauzi et al.,
2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi
et al.,, 2023) Motivasi kerja berpengaruh
langsung terhadap Kkinerja pegawai. Pegawai
yang termotivasi cenderung lebih produktif,
disiplin, dan berkomitmen dalam
menyelesaikan tugas, Motivasi dapat berasal
dari faktor internal, seperti kepuasan kerja dan
ambisi pribadi, maupun faktor eksternal,
seperti penghargaan, insentif, dan lingkungan
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kerja yang mendukung. Ketika motivasi
tinggi, pegawai akan bekerja lebih efisien
dan berkualitas, sedangkan motivasi rendah
dapat menyebabkan penurunan Kinerja,
kurangnya inisiatif, dan ketidakpuasan kerja.
Berdasarkan pengembangan
hipotesis dan penelitian terdahulu, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
H7 : Diduga Terdapat Pengaruh
Signifikan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian yang di lakukan oleh
(Mulia & Saputra, 2021) Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, karena disiplin (seperti
kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan
aturan, dan tanggung jawab) mendorong
semangat kerja, meningkatkan produktivitas
(kuantitas dan kualitas), serta membantu

pencapaian  tujuan  organisasi  secara
keseluruhan.
Pegawai yang memiliki disiplin

tinggi, seperti datang tepat waktu, mematuhi
aturan, dan bekerja dengan tanggung jawab,
cenderung lebih termotivasi. Motivasi kerja
yang tinggi mendorong mereka untuk lebih
produktif, berkomitmen, dan meningkatkan
kualitas kerja. Dengan demikian, disiplin
kerja tidak hanya berpengaruh langsung
terhadap kinerja pegawai, tetapi juga melalui
peningkatan motivasi kerja.

H8 : Diduga Motivasi Kerja Memediasi
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi Kerja Memediasi Kompensasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Penelitian yang di lakukan oleh dan
(Endarwita & Herlina, 2019) (Ervina et al.,
2023) Kompensasi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai, tetapi pengaruhnya dapat
diperkuat melalui motivasi kerja sebagai
variabel intervening. Kompensasi yang adil
dan kompetitif dapat meningkatkan motivasi
kerja pegawai, misalnya melalui gaji,
insentif, dan tunjangan yang memadai.
Motivasi kerja yang tinggi mendorong
pegawai untuk lebih produktif,
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berkomitmen, dan bekerja lebih efisien,
sehingga berdampak positif pada kinerja
mereka.
H9: Diduga Motivasi Kerja Memediasi
Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai

Motivasi Kerja Memediasi Lingkungan
Kerja Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Penelitian yang di lakukan oleh
(Endarwita & Herlina, 2019) Lingkungan
kerja didefinisikan sebagai semua kondisi
yang ada di sekitar karyawan yang
memengaruhi mereka dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab. la menjelaskan
bahwa lingkungan kerja mencakup aspek fisik
seperti desain ruang kerja dan peralatan, serta
aspek non-fisik seperti iklim organisasi,
kepemimpinan, dan hubungan antar pribadi di
tempat kerja
H10: Diduga Motivasi Kerja Memediasi
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawaix

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja,
kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap
Kinerja pegawai melalui motivasi Kkerja
sebagai variabel intervening pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat. Sampel
penelitian berjumlah 160 pegawai yang
diambil dengan teknik sensus. Data yang
digunakan merupakan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner dengan skala
Likert lima tingkat. Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan software SmartPLS melalui
pengujian outer model dan inner model.

HASIL

Hasil penilaian responden berdasarkan
Karakteristik Responden dari 160 orang :
terdapat laki-laki adalah sebanyak 85 orang
dengan persentase sebesar 53%, yang berjenis
kelamin perempuan adalah sebanyak 75 orang
dengan persentase sebesar 47%. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas jenis kelamin
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pada penelitian ini adalah laki-laki. umur,
responden yang dominan pada 40-49 tahun
41%, yang berumur 30-39 tahun sebanyak
45 orang dengan persentase sebesar 28%.
Dari sisi pendidikan yang menunjukkan
yang berpendidikan S1 sebanyak 75 orang
dengan persentase sebesar 47% dan yang
berpendidikan S2 sebanyak 25 orang dengan
persentase 16%. Hal ini menunjukan
mayoritas responden pada penelitian ini
adalah berpendidikan S1.

Untuk meggambarkan hubungan
diantara variabel penelitian dapat dilihat
pada ada diagram jalur seperti gambar
berikut:

Gambar 2. Model Jalur Penelitian

Dari gambar diatas delapan item
pernyataan variabel Kinerja Pegawai (Y)
telah memiliki nilai convergent validity atau
nilai original sample estimate di atas nilai
0,6 dikatakan valid. Ternyata semua item
pernyataan variabel Kinerja Pegawai valid.
sepuluh item pernyataan variabel Disiplin
Kerja (X1), Semua item pernyataan
dinyatakan Valid, sepuluh item pernyataan
variabel Kompensasi (X2), 5 item
pernyataan dinyatakan tidak Valid dan di
keluarkan pada proses selanjunya. sepuluh
item pernyataan variabel Lingkungan Kerja
(X3), 2 item pernyataan dinyatakan tidak
Valid dan di keluarkan pada proses
selanjunya. variabel Motivasi Kerja (Z)
dengan enam item pernyataan memiliki nilai
convergent validity atau nilai original
sample estimate diatas nilai 0,6, lima
penyataan dikatakan valid. Satu pernyataan
tidak valid.

Kriteria validity suatu konstruk atau
variabel juga dapat dinilai melalui nilai
Average Variance Extracted (AVE) dari
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masing-masing konstruk atau variabel.
Konstruk dikatakan memiliki validitas yang
tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut
akan disajikan nilai AVE untuk seluruh
konstruk (variabel) pada tabel:

Tabel. 1

Average variance extracted
Yariabel (AVE)
Disiplin Kefia 0.674
Einerja Pegawal 0,891
Kompensasi 0.627
Lingkunnoan Eeris 0,786
Motivasi Kerja 0,788

Sumber : Smart PLS 4

Seluruh konstruk atau variabel di atas
memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) di atas 0,50 sebagaimana
kriteria yang direkomendasikan, sehingga
dapat dinyatakan memiliki validitas yang baik

Penilaian ini dengan melihat nilai
composite reliability dan nilai crombach
alpha. Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel
jika memberikan nilai composite reliability
dan cronbach alpha > 0,70. Hasil uji
reliabilitas disajikan pada tabel 2. sebagai
berikut:

Tabel. 2
Cronbach's Composite reliability Composite reliability

| Yariabel alpha ( | Ghogo |

| Disiplin Kerja 0,050 0,016 0,953
Kinerja
Pegawai 0,983 0,983 0,983
| Kompensasi 0.844 0927 0.897
Lingkunzan

Kergia 0,960 0,087 0,967
Motivasi Keria 0,925 0951 0948

Sumber: Smart PLS (2026)

Nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability untuk semua konstruk variabel
masing-masing memiliki nilai yang lebih
besar dari 0.60, dengan demikian konstruk
model penelitian yang terdiri dari Kinerja
Pegawai Disiplin Kerja, Iklim Organisasi, dan
Motivasi Kerja reliabel/handal.

Persamaan (Model) Struktural dari
tabel berikut:

Tabel 3
Yariabel Path Coefficients
Disinlin Keria -> Kinerja Pegawai 0.015
Kompensasi - Kinerja Pegawai 0,010

ingkunean Kerja -~ Kinerja Pegawai -0,014
isipli i iyasi i 0.095

0511
-0.236
0.962

; Ki
Sumber: Smart PLS (2026)

Berdasarkan tabel di atas model
struktur di atas dapat dibentuk Persamaan
Model sebagai berikut:
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Z =0.511X1-0.236X2+0.962X3+e

Persamaan  diatas  menunjukan
bahwa nilai koefisien disiplin kerja sebesar
0.511 artinya apabila lingkungan kerja di
naikan satu satuan dengan asumsi variabel
lain nya dengan nilai konstan maka motivasi
kerja mengalami peningkatan sebesar 0.511.
Selanjutnya persamaan diatas menunjukan
bahwa nilai koefisien disiplin kerja -0,236
artinya apabila kompensasi diturunkan satu
satuan dengan asumsi variabel lain nya
dengan nilai konstan maka motivasi kerja
mengalami  penurunan  sebesar 0,236.
Selanjutnya persamaan diatas menunjukan
bahwa nilai koefisien lingkungan kerja
sebesar 0,962 artinya apabila lingkungan
kerja di naikan satu satuan dengan asumsi
variabel lain nya dengan nilai konstan maka
motivasi kerja mengalami kenaikan sebesar
0,962.

Y =0.015X1+0.010X2-0.014X3+e

Persamaan  diatas  menunjukan
bahwa nilai koefisien disiplin kerja sebesar
0.015 artinya apabila disiplin kerja di naikan
satu satuan dengan asumsi variabel lain nya
dengan nilai konstan maka kinerja pegawai
mengalami  peningkatan sebesar 0.015.
Selanjutnya persamaan diatas menunjukan
bahwa nilai koefisien kompensasi sebesar
0,010 artinya apabila kompensasi di naikan
satu satuan dengan asumsi variabel lain nya
dengan nilai konstan maka kinerja pegawai
mengalami  kenaikan  sebesar  0,010.
Selanjutnya persamaan diatas menunjukan
bahwa nilai koefisien lingkingan kerja
sebesar -0,014 artinya apabila lingkungan
kerja mengalami penurunan satu satuan
dengan asumsi variabel lain nya dengan nilai
konstan maka kinerja pegawai mengalami
penurunan sebesar 0,014.

Penilaian  inner model maka
dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk
menilai pengaruh konstruk laten eksogen
tertentu terhadap konstruk laten endogen
apakah  mempunyai  pengaruh  yang
substantive. Berikut estimasi R-Square pada
tabel berikut:

Tabel 4
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R-Sqguare

Slariabel | R-square R-square adjusted
Kinerja B assal 0 o4 0243
Mdotivasi Eeria 0.306 0293
Sumber: Smart PLLS (2026)

R-square hanya dapat ditemukan pada
konstruk endogen dapat dilihat bahwa nilai R-
square untuk kinerja pegawai yaitu 0,944
artinya disiplin kerja, kompensaasi dan
lingkungan kerja berkontribusi 94,4 %
terhadap kinerja pegawai, selanjutnya R-
square hanya dapat ditemukan pada konstruk
endogen dapat dilihat bahwa nilai R-square
untuk motivasi kerja yaitu 0,306 artinya
disiplin kerja, kompensasi dan lingkungan
kerja berkontribusi 30,6 % terhadap motivasi
kerja. Semakin tinggi nilai R-Square maka
semakin besar kemampuan konstruk eksogen
tersebut dalam menjelaskan variabel endogen
sehingga semakin baik persamaan struktural
yang terbentuk

Selanjutnya adalah menguji hipotesis
dengan menggunakan nilai t-statistics,
berdasarkan nilai t-statistics yang diperoleh,
bila lebih besar dari 1.96 maka ada pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen
atau variabel endogen terhadap variabel
endogen. Selanjutnya Jika P values kecil sama
0.05 berarti signifikan dan bila P values besar
dari 0.05 berarti tidak signifikan. Berikut hasil
pengujian hipotesis pada tabel 5 sebagai
berikut:

Tabel 5
Uji Hipotesis Langsung
Original T- P- -

Vatiabel Sample | Stapistik | Vane | Belorssan
Jisiplin Kerja = Kinerja Pegawal 0015 2,90 0,006 Diterima, |

| Epmpensasi -> Kinerja Pegawai 0,010 3,279 | 0.000 | Diferima,
ingkunsan Kerja - Kinerja Pegawai | -0,014 1,613 | 0,107 Ditolak, |

Disiplin Keria - Motivasi Kezia 0,005 2,600 | 0.014 | Diterima
Kompensasi -> Motivasi Kerja 0,511 2385 | 0027 | Diteriga |

Lingkunean Kena -> Motivasi Kerja | -0.236 2,174 | 003 | Diterima
Motiyasi Kerja -> Kinerja Degawal 0,962 2383 | 0017 | Diterima |

Sumber: Smart PLS (2026)

Tabel diatas menunjukkan hasil
pengujian hipotesis yang dapat dijelaskan
dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan
hipotesis ketujuh.

Nilai  output path  coefficient
menunjukkan pengaruh antara disiplin kerja
dengan kinerja pegawai dengan nilai original
sample 0,015 dengan nilai signifikansi 0,006
dan nilai T-Statistik 2,903 (2,903>1,96)
artinya terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin kerja dengan kinerja pegawai dengan
demikian hipotesis satu diterima. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh
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(Anggita & Widyastuti, 2023) dan (Suryadi
& Karyono, 2022) Disiplin Kerja terhadap
Kinerja pegawai sangat signifikan dan
multifaset

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara kompensasi
dengan kinerja pegawai dengan nilai original
sample -0,010 dengan nilai signifikansi
0,000 dan nilai  T-Statistik 5,279
(5,279>1,96) artinya terdapat pengaruh
signifikan antara disiplin kerja dengan
kepuasan kerja dengan demikian hipotesis
dua diterima. Hasil sesuai dengan penelitian
yang di lakukan oleh (Simamora & Sambas,
2023) dan (Ervina et al., 2023) menyatakan
bahwa kompensasi yang adil dan memadai
dapat meningkatkan motivasi, kepuasan
kerja, dan produktivitas, mendorong
pegawai untuk bekerja lebih baik dan
mencapai tujuan organisasi, Ssementara
kompensasi yang tidak sesuai dapat
menurunkan semangat kerja

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara lingkungan
kerja dengan kinerja pegawai dengan nilai
original sample -0,014 dengan nilai
signifikansi 0,107 dan nilai T-Statistik 1,613
(1,613<1,96) artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja dengan
kinerja pegawai dengan demikian hipotesis
tiga ditolak.

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara disiplin kerja
dengan motivasi kerja dengan nilai original
sample 0,095 dengan nilai signifikansi 0,014
dan nilai T-Statistik 2,600 (2,600>1,96)
artinya terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin kerja dengan motivasi kerja dengan
demikian hipotesis empat diterima. Menurut
(Anggita & Widyastuti, 2023) Disiplin kerja
dan motivasi kerja adalah dua sisi mata uang
yang saling memperkuat. Disiplin yang baik
mendorong munculnya motivasi, dan
motivasi yang tinggi akan menjaga
kedisiplinan

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara kompensasi
dengan motivasi kerja dengan nilai original
sample 0,511 dengan nilai signifikansi 0,027
dan nilai T-Statistik 2,385 (2,385>1,96)
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artinya terdapat pengaruh signifikan antara
kompensasi dengan motivasi kerja dengan
demikian hipotesis lima diterima. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh
(Endarwita & Herlina, 2019) dan (Sugeng &
Suryadi, 2023) kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja,
karena imbalan yang layak mencerminkan
penghargaan atas prestasi, meningkatkan
semangat, dan memenuhi  kebutuhan
karyawan, sehingga mendorong kinerja yang
lebih baik

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara lingkungan
kerja dengan motivasi kerja dengan nilai
original sample -0,236 dengan nilai
signifikansi 0,030 dan nilai T-Statistik 2,174
(2,174>1,96) artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja dengan
motivasi kerja dengan demikian hipotesis
enam diterima. Penelitian yang di lakukan
oleh (Mulia & Saputra, 2021) dan (Solehati et
al., 2024) Lingkungan Kerja terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai, baik dalam hal peningkatan
kompetensiteknis, motivasi kerja,
keterampilan interpersonal, maupun dalam
membangun suatu kolaborasi antar pegawai
Hasil nilai  output path  coefficient
menunjukkan pengaruh antara motivasi kerja
dengan kinerja pegawai dengan nilai original
sample 0,962 dengan nilai signifikansi 0,017
dan nilai T-Statistik 2,383 (2,383>1,96)
artinya terdapat pengaruh signifikan antara
motivasi kerja dengan kinerja pegawai dengan
demikian hipotesis tujuh diterima. Penelitian
yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2023)

Motivasi  kerja  berpengaruh  langsung
terhadap kinerja pegawai
Tabel 6
Uji Hipotesis Tidak Langsung
Hisasls o0 | (OSTORYD vl | BSOS
%ﬂ%mm 0.07 0.845| 0398 | Diselak
MMW 0,638 2921|000 4 | Diterims,
Wm&mm -0,187 1568 | 0,117 Ditolak:

Sumber: Smart PLS (2026)

Hasil nilai output path coefficient
menunjukkan pengaruh antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai dengan motivasi
sebagai variabel intervening memiliki nilai
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original sample 0,070 dengan nilai
signifikansi 0,398 dan nilai T-Statistik 0,846
(0,846<1,96) artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai dengan motivasi sebagai
variabel intervening demikian hipotesis
delapan ditolak.  Hasil nilai output path
coefficient menunjukkan pengaruh antara
pengaruh antara kompensasi terhadap
Kinerja pegawai dengan motivasi kerja
sebagai variabel intervening memiliki nilai
original sample 0,638 dengan nilai
signifikansi 0,004 dan nilai T-Statistik 2,927
(2,927>1,96) artinya terdapat pengaruh
signifikan antara kompensasi terhadap
Kinerja pegawai dengan motivasi kerja
sebagai variabel intervening demikian
hipotesis sembilan diterima. Hasil nilai
output path coefficient menunjukkan
pengaruh antara pengaruh antara lingkungan
kerja terhadap kinerjs pegawai dengan
motivasi sebagai variabel intervening
dengan nilai original sample -0,187 dengan
nilai signifikansi 0,117 dan nilai T-Statistik
1,568 (1,568<1,96) artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerjs pegawai dengan motivasi
sebagai variabel intervening.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kkinerja  pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, seperti
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan,
serta tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas, maka semakin baik pula kinerja yang
dihasilkan. Disiplin kerja mencerminkan
komitmen pegawai terhadap organisasi
sehingga mampu meningkatkan efektivitas
dan produktivitas kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Anggita dan
Widyastuti  (2023) serta Suryadi dan
Karyono (2022) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Selanjutnya, kompensasi terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian kompensasi yang adil dan sesuai
dengan beban kerja dapat meningkatkan
semangat kerja pegawai sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja. Kompensasi tidak
hanya berfungsi sebagai balas jasa, tetapi juga
sebagai bentuk penghargaan organisasi
terhadap kontribusi pegawai. Ketika pegawai
merasa dihargai melalui sistem kompensasi
yang layak, mereka akan terdorong untuk
bekerja lebih optimal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Simamora dan Sambas
(2023) serta Ervina et al. (2023) yang
menyatakan  bahwa  kompensasi  yang
memadai mampu meningkatkan motivasi dan
Kinerja pegawai.

Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa
kondisi lingkungan kerja yang ada saat ini
belum menjadi faktor utama yang
mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai
di Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat. Pegawai cenderung tetap menjalankan
tugasnya sesuai tanggung jawab meskipun
kondisi lingkungan kerja belum sepenuhnya
optimal. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Sawaluddin dan Rustandi (2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan  kinerja
pegawai.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja. Pegawai Yyang
memiliki disiplin tinggi cenderung memiliki
semangat dan dorongan kerja yang lebih besar
dalam melaksanakan tugasnya. Kedisiplinan
mencerminkan tanggung jawab dan komitmen
pegawai terhadap pekerjaan, sehingga secara
tidak langsung mampu  meningkatkan
motivasi kerja. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Anggita dan Widyastuti (2023)
yang menyatakan bahwa disiplin kerja dapat
mendorong munculnya motivasi kerja dalam
organisasi.

Selain  itu,  kompensasi  juga
berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja. Pemberian kompensasi yang sesuai
mampu  meningkatkan  semangat dan
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kepuasan kerja pegawai. Pegawai yang
menerima imbalan yang adil akan merasa
dihargai oleh organisasi sehingga muncul
dorongan untuk bekerja lebih baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Endarwita dan
Herlina (2019) yang menyatakan bahwa
kompensasi merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi motivasi kerja
pegawai.

Sementara itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja. Hal ini dapat disebabkan karena faktor
motivasi pegawai lebih dipengaruhi oleh
aspek lain seperti kompensasi, penghargaan,
atau faktor kepemimpinan dibandingkan
dengan kondisi lingkungan kerja yang ada.

Selanjutnya, motivasi kerja terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pegawai yang memiliki motivasi
tinggi cenderung bekerja lebih produktif,
disiplin, dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugasnya. Motivasi menjadi

faktor pendorong yang mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja
pegawai  sehingga berdampak pada

peningkatan kinerja organisasi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Fauzi et al. (2023)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja
memiliki  pengaruh langsung terhadap
Kinerja pegawai.

Dalam pengujian variabel mediasi,
hasil penelitian menunjukkan  bahwa
motivasi kerja tidak mampu memediasi
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja secara langsung sudah cukup
kuat dalam mempengaruhi kinerja tanpa
harus melalui motivasi kerja. Sebaliknya,
motivasi kerja mampu memediasi pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai, yang
berarti bahwa pemberian kompensasi yang
baik dapat meningkatkan motivasi kerja
pegawai  sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja. Sementara itu, motivasi
kerja tidak mampu memediasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai,
yang  menunjukkan  bahwa  kondisi
lingkungan kerja belum menjadi faktor
utama yang mempengaruhi peningkatan
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motivasi maupun kinerja pegawai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian ini, dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh Positif dan signifikan
antara disiplin kerja terhadap Kkinerja
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat

Terdapat pengaruh signifikan antara
kompensasi terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat

Terdapat pengaruh Positif dan signifikan
antara disiplin kerja terhadap motivasi
kerja pegawai  Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat

Terdapat pengaruh signifikan antara
kompensasi terhadap motivasi kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat

Terdapat pengaruh signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat

Tidak pengaruh signifikan antara disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat dengan
motivasi  kerja  sebagai  variabel
intervening.

Terdapat pengaruh signifikan antara
kompensasi terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening.

10. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman
Barat dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening
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